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Pendahuluan
Penerapan kurikulum merupakan bagian integral dari proses pendidikan di Indonesia. Sejak
sebelum kemerdekaan, Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan dalam kurikulumnya.
Perubahan tersebut tidak dapat dihindari karena tantangan dalam menemukan bentuk pendidikan
yang sesuai, serta dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. Dalam menghadapi dinamika tersebut, inovasi kurikulum menjadi suatu keharusan agar
dapat selaras dengan perubahan dan memenuhi tuntutan masyarakat. Salah satu kurikulum terkini
yang sedang diterapkan di lembaga pendidikan sebagai upaya reformasi adalah kurikulum
merdeka. Pendekatan ini difokuskan pada penerapan profil siswa agar mereka dapat menghadapi
kehidupan dengan semangat dan nilai-nilai yang tercermin pada sila-sila Pancasila. Dengan
mengambil profil pelajar Pancasila menjadi landasan, kurikulum merdeka memiliki tujuan utama
untuk terus menekankan aspek pendidikan karakter. Pendidikan karakter dianggap sangat krusial
dan perlu diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan dengan tujuan membentuk karakter bangsa
yang bermoral, sesuai dengan tujuan nasional dalam bidang Pendidikan(Hamzah et al., 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana penerapan dimensi berkebhinekaan global dapat memperkuat profil pelajar Pancasila.

• Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam dimensi berkebhinekaan global untuk memperkuat profil pelajar

Pancasila.

• Tantangan atau hambatan apa saja yang dihadapi dalam menerapkan dimensi berkebhinekaan global guna

memperkuat profil pelajar Pancasila.
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Metode
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang mengadopsi pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
mengarah pada penelitian yang tidak terlalu berfokus pada angka-angka dan statistik. Dengan merujuk pada
pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif ini menitikberatkan pada uraian kata dan
kalimat dalam proses penelitiannya. Penelitian ini memilih metode kualitatif karena peneliti bertujuan untuk
mengumpulkan data yang mendeskripsikan penerapan dimensi kebhinekaan global untuk penguatan profil
pelajar Pancasila melalui pendidikan karakter menggunakan cara yang nyata.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tenggulunan yang berlokasi di Desa Tenggulunan; Kecamatan Candi;
Kabupaten Sidoarjo; Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa
sekolah dasar tersebut menerapkan dimensi berkebhinekaan global sebagai bagian dari upaya penguatan
profil pelajar Pancasila.

Subjek penelitian ini mencakup jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian. Sumber data dan jenis
data dari subjek penelitian ini mencakup informasi yang diinginkan, serta identitas subjek penelitian atau
informan, serta bagaimana data ditemukan dan disaring untuk memastikan validitas informasi.
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Hasil
Pentingnya penerapan dimensi berkebhinekaan global dalam pembentukan profil pelajar Pancasila disekolah
ini adalah untuk mengenal dan menghargai budaya serta mendalami budaya dan identitas budaya. Ini
termasuk dalam elemen kunci berkebinekaan global, yang meliputi mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural, dan refleksi serta tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan.
Ibu/bapak guru telah menerapkan nilai-nilai berkebhinekaan global di dalam kelas dengan cara berdiskusi
dengan peserta didik, memberikan materi, dan menerapkannya bersama-sama di dalam kelas maupun di luar
kelas. Hal ini merupakan strategi yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum
yang ada. Dalam mengajar siswa sekolah dasar untuk memahami dan menghargai keanekaragaman budaya,
ibu/bapak dapat menerapkan strategi seperti tidak memilih-pilih teman di sekolah, menerapkan toleransi, dan
menghormati teman di sekolah yang sedang menjalankan ibadah puasa. Siswa menunjukkan pemahaman
yang baik tentang mengenal dan menghargai budaya serta pentingnya berkebinekaan global. Siswa
menyatakan bahwa mereka menghargai antar sesama teman, tidak boleh bertengkar meskipun ada
perbedaan, dan belajar menghargai dan menghormati antar sesama teman. Mereka juga menghadapi
tantangan dalam menghargai perbedaan budaya, suku, ras, dan agama di lingkungan sekolah, terutama
terkait dengan perbedaan bahasa Jawa-Madura. Dalam hal komunikasi dan interaksi antar budaya, siswa
menunjukkan kemampuan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam memahami dan
menghargai perbedaan budaya. Mereka juga menyebutkan kegiatan di sekolah yang mendorong
penghargaan terhadap keanekaragaman budaya dan berkebhinekaan global, serta cara mereka membantu
teman sekelas yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda agar merasa diterima dan dipelakukan
dengan baik.
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Pembahasan
Dalam menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya, siswa menunjukkan pengalaman di sekolah yang membuat mereka lebih memahami

keanekaragaman budaya dan merasa lebih terhubung dengan teman-teman dari latar belakang budaya yang berbeda. Mereka juga menyebutkan cara mereka membantu

teman sekelas yang mungkin merasa cemas atau tidak nyaman karena perbedaan budaya, suku, ras, atau agama, serta bagaimana mereka mengatasi konflik yang

mungkin timbul antara teman sekelas dari latar belakang budaya yang berbeda. Dari wawancara ini, terlihat bahwa siswa telah memahami pentingnya menghargai

perbedaan budaya, suku, ras, dan agama, serta telah menunjukkan komitmen untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar

lingkungan sekolah.Tantangan dalam menerapkan dimensi berkebhinekaan global di lingkungan pendidikan dapat diatasi dengan memberikan perangkat pembelajaran

yang lebih efisien dan dimengerti oleh peserta didik, serta dengan melibatkan orang tua atau wali murid dalam mendukung penerapan dimensi berkebhinekaan global di

sekolah. Untuk memotivasi siswa untuk belajar menghargai perbedaan antar sesama, ibu/bapak dapat menerapkan aturan tidak mengolok-ngolok ras orang lain, tidak

berkata jorok, dan menjadikan peserta didik yang memiliki akhlak yang baik sebagai contoh. Selain itu, ibu/bapak juga dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa

sekolah dasar dalam berinteraksi dengan teman sekelas dari berbagai latar belakang budaya dengan memberikan materi yang memilih materi sendiri kemudian dijelaskan

oleh guru. Dalam mengukur perkembangan dan kemajuan siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai berkebhinekaan global di kelas/sekolah, ibu/bapak dapat

melihat segi nilai, segi kegiatan pancasila, dan segi kebhinekaannya. Harapan ibu/bapak setelah melalui pembelajaran dimensi berkebhinekaan global ini adalah agar

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran di kelas serta lebih berwarna. Untuk melibatkan orang tua atau wali murid dalam mendukung penerapan dimensi

berkebhinekaan global di sekolah, ibu/bapak dapat memberikan stimulus melalui orang tua, karena kegiatan kebhinekaan global ini sangat penting bagi peserta didik. Pada

permasalahan tersebut, terdapat kaitan, kekurangan, dan kelebihan dalam penerapan dimensi kebhinekaan global dalam mengembangkan profil pelajar Pancasila di tingkat

sekolah dasar.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan observasi di SDN Tenggulunan, peneliti menemukan bahwa penerapan ini memiliki dampak positif
dalam membentuk karakter pelajar, namun juga menghadapi beberapa kendala. Penerapan dimensi kebhinekaan
global di SDN Tenggulunan memungkinkan pelajar untuk mengaktualisasikan prinsip-prinsip Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Ini mencerminkan implementasi dari profil pelajar Pancasila yang mempromosikan jiwa
kebhinekaan global. Meskipun sekolah telah mencoba menerapkan pembentukan penguatan pendidikan karakter
siswa, observasi menunjukkan bahwa masih belum optimal dalam menanamkan karakter yang baik(Nurul, 2023).
Penerapan profil pelajar Pancasila di lingkungan sekolah memungkinkan pembiasaan yang difokuskan pada
pembangunan karakter peserta didik dalam rutinitas harian mereka, diperkuat melalui budaya sekolah.
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Manfaat Penelitian

Peserta didik dapat:
1). Mengenal dan menghargai budaya

2). Komunikasi dan interaksi antar budaya

3). Mengenal dan menghargai budaya
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